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ABSTRAK 

 

Kata Kunci : kontribusi, power, sprint, independen,dependen 

 

Penelitian ini dilatar belakangi karena nilai pelajaran atletik sebagian siswa kelas VII SMP N 3 

Ngadirojo masih di bawah rata-rata/KKM serta kecenderungan anak yang memiliki postur tubuh yang 

lebih pendek justru lebih baik dibandingkan dengan anak yang memiliki postur tubuh yang tinggi. Pelari 

yang mempunyai power tungkai dan panjang tungkai yang kuat mampu berlari lebih maksimum. Belum 

diketahuinya hubungan power tungkai dan panjang tungkai dengan kemampuan lari sprint 100 meter, 

membuat peneliti tertarik untuk mengetahui serta menelitinya. 

Permasalahan penelitian ini adalah 1). Seberapa besar kontribusi power tungkai terhadap hasil lari 

sprint 100 meter pada siswa kelas VII SMP Negeri 3 Ngadirojo Tahun Pelajaran 2015/2016. 2). Seberapa 

besar kontribusi panjang tungkai terhadap hasil lari sprint 100 meter pada siswa kelas VII SMP Negeri 3 

Ngadirojo Tahun Pelajaran 2015/2016. 3). Seberapa besar kontribusi power tungkai dan panjang tungkai 

terhadap hasil lari sprint 100 meter pada siswa kelas VII SMP Negeri 3 Ngadirojo Tahun Pelajaran 

2015/2016.  

Penelitian ini adalah penelitian korelasional. Populasi penelitian sebanyak 120 siswa sedangkan 

sampel sebanyak 27 dengan teknik sampel yang digunakan adalah Total Sampling. Rancangan penelitian 

menggunakan desain korelasi dua variabel independen yaitu: 1) Power Tungkai (X1), 2) Panjang Tungkai 

(X2), dan satu variabel dependen yaitu hasil lari 100 meter (Y). Instrumen penelitian: 1) Tes power 

tungkai, 2) Pengukuran panjang tungkai, 3) Tes lari 100 meter. Metode analisis data menggunakan 

statistik korelasi dengan uji regresi sederhana dan ganda. Pengolahan data menggunakan bantuan 

komputerisasi dengan program SPSS versi 18 for windows.  

Dari hasil penelitian menunjukkan adanya hubungan yang signifikan baik dari masing-masing variabel 

bebas dengan variabel terikat. Hasil penelitian adalah 1) Ada kontribusi yang signifikan antara power 

tungkai dengan kecepatan lari 100 meter dengan derajat hubungan 51,56%. 2) Ada kontribusi yang 

signifikan antara Panjang tungkai dengan kecepatan lari 80 meter dengan derajat hubungan 48,44%. 

Berdasarkan hasil penelitian disarankan: 1) Untuk meningkatkan kecepatan lari sprint 100 meter perlu 

diperhatikan power tungkai dan panjang tungkai. 2) Perlu diperhatikan pemberian porsi latihan power 

tungkai dan panjang tungkai berdasarkan besaran sumbangan yang diberikan terhadap kecepatan lari 

sprint 100 meter. 3) Dengan hasil penelitian ini diharapkan bagi para ilmuan, untuk dapat menemukan 

faktor-faktor lain yang mempengaruhi prestasi lari sprint 100 meter.  
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I. PENDAHULUAN 

Pendidikan jasmani adalah suatu proses 

pembelajaran yang didesain untuk 

meningkatkan kebugaran jasmani, 

mengembangkan keterampilan motorik, 

pengetahuan, perilaku hidup, dan sikap sportif 

melalui kegiatan jasmani (Depiknas, 2003: 2). 

Pendidikan jasmani diberikan disemua jenjang 

pendidikan dari tingkat SD, SMP, SMA, 

bahkan dibeberapa perguruan tinggi. Mata 

pelajaran pendidikan jasmani sangat penting 

karena membantu mengembangkan manusia 

sebagai individu dan mahluk sosial agar dapat 

tumbuh dan berkembang secara wajar. 

Atletik adalah induk dari semua cabang 

olahraga. Atletik terdiri menjadi beberapa 

nomor diantaranya, lari, lempar dan lompat. 

Pembinaan dan pengembangan olahraga atletik 

khususnya lari hendaknya dimulai sejak usia 

dini yaitu periode umur anak kurang dari 6 

tahun, sampai dengan 14 tahun dimana 

hakekatnya merupakan bagian dari kebijakan 

nasional. Nomor lari terbagi atas lari jarak 

pendek, lari jarak menengah dan lari jarak 

jauh. Nomor 100 meter merupakan salah satu 

nomor lari pengembangan jarak pendek, yang 

diajarkan di sekolah dasar berdasarkan usia 

anak didik tersebut. Untuk mencapai prestasi 

tinggi di dalam olahraga tidaklah mudah. 

Karena merupakan suatu hal yang kompleks 

dan banyak hal yang mempengaruhinya. 

Diantara faktor tersebut yang paling 

dominan adalah: 

 kondisi fisik atau kesegaran 

jasmani 

 kemampuan teknik dan 

ketrampilan 

 lingkungan yang mendukung. 

SMP Negeri 3 Ngadirojo merupakan 

salah satu Sekolah Menengah Pertama yang 

setiap tahun mengikutsertakan anak didiknya 

di PORDA dalam cabang atletik khususnya 

lari sprint 100 meter. Selain itu juga nilai 

pelajaran atletik sebagian siswa kelas VII SMP 

N 3 Ngadirojo masih di bawah rata-rata/KKM. 

Dalam pencapaian prestasi lari sprint 100 

meter di SMP Negeri 3 Ngadirojo 

kecenderungan anak yang memiliki postur 

tubuh yang lebih pendek justru lebih baik 

dibandingkan dengan anak yang memiliki 

postur tubuh yang tinggi. Serta dalam 

perlombaan olahraga atletik di tingkat 

Kecamatan khususnya cabang lari lebih sering 

mengirimkan atlit yang postur tubuhnya tidak 

begitu tinggi, karena prestasi lari anak yang 

lebih tinggi justru kalah dengan anak yang 

memiliki postur tubuh yang lebih pendek. 

Secara umum anak yang memiliki postur 

tubuh yang tinggi akan dapat melangkah lebih 

jauh karena memiliki tungkai yang lebih 

panjang dibandingkan anak yang postur 

tubuhnya lebih pendek. 

Untuk mencapai kecepatan tinggi 

dalam lari diperlukan power tungkai. Pada saat 

mendorong tanah tungkai harus kuat, sehingga 

daya dorong kebelakang yang dihasilkan 

besar. Gaya yang dihasilkan diubah menjadi 
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gerakan maju dengan kecepatan gerak yang 

tinggi. Semakin kuat power tungkai dan 

semakin cepat gerakan tungkai yang 

diayunkan kedepan secara bergantian. 

Kecepatan lari dipengaruhi oleh power dan 

jangkauan gerak, atas suatu keseimbangan 

antara frekuensi dan panjang langkah kaki 

(Margono, 2002 : 10) 

Kemampuan lari sprint ditentukan oleh 

panjang langkah dan frekuensi langkah yang 

diantaranya dihasilkan oleh tungkai seseorang. 

Pelari yang mempunyai ukuran tungkai yang 

lebih panjang, dalam berlari lebih cepat dari 

pada yang ukuran tungkainya lebih pendek. 

Karena ukuran tungkai yang panjang dalam 

lari akan menghasilkan langkah yang lebih 

panjang. Pelari yang mempunyai power 

tungkai dan panjang tungkai yang kuat mampu 

berlari lebih maksimum. Pada akhirnya waktu 

yang dibutuhkan untuk mencapai jarak 100 

meter lebih sedikit. Siswa dapat berlari lebih 

cepat, jika proporsi dan kemampuan 

biomotoriknya baik. Belum diketahuinya 

hubungan power tungkai dan panjang tungkai 

dengan kemampuan lari sprint 100 meter, 

membuat peneliti tertarik untuk mengetahui 

serta menelitinya agar dapat diketahuinya 

apakah ada hubungan power tungkai dan 

panjang tungkai dengan kemampuan lari sprint 

100 meter. 

Oleh sebab itu peneliti ingin 

mengetahui besarnya hubungan yang diberikan 

oleh power tungkai dan panjang tungkai 

dengan kemampuan lari sprint 100 meter pada 

siswa kelas VII SMP Negeri 3 Ngadirojo 

Pacitan. 

 

II. METODE PENELITIAN 

Penelitian ini sifatnya expose-facto 

yaitu mengungkapkan fakta yang sudah terjadi 

di mana penyebabnya tidak bisa diinterfensi. 

Adanya hubungan dan tingkat variabel sangat 

penting, karena dengan mengetahui tingkat 

hubungan yang ada, peneliti akan dapat 

mengembangkannya sesuai dengan tujuan 

penelitian. Tujuan dari penelitian korelasional 

adalah untuk mendeteksi sejauh mana variasi-

variasi pada suatu faktor berkaitan dengan 

variasi-variasi pada satu atau lebih faktor lain 

berdasarkan pada koefisien korelasi (Sukardi, 

2003). 

Rancangan penelitian ini menggunakan 

korelasi ganda dengan tiga variabel. Dalam 

korelasi ini, maka ada dua variabel independen 

tersebut adalah power tungkai      dan 

panjang tungkai       serta satu variabel 

dependen yaitu hasil lari 100 meter    .  

 

III. HASIL DAN KESIMPULAN 

Hasil Penelitian 

Dari hasil tes dan pengukuran yang 

dilakukan pada sampel yang berjumlah 27 

siswa kelas VII SMP Negeri 3 Ngadirojo 

tahun ajaran 2015/2016. 

Tabel 4.1 Diskripsi Data Hasil Tes dan 

Pengukuran Power Tungkai, Panjang 

Tungkai dan Lari 100 Meter 

Tabel 4.2  
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Variabel Minimum Maksimum Mean SD 

X1 16 22 18,92 1,56 

X2 75,4 94,5 85,68 5,27 

Y 14,21 18,85 78,32 323,69 

 

Dari tabel di atas dapat diketahui 

bahwa, hasil tes dan pengukuran yang telah 

dilakukan masing-masing variabel memiliki 

hasil ter rendah (minimum), tertinggi 

(maksimum), rata-rata (mean), dan Standar 

Deviasi (SD). 

Pembahasan 

Dari hasil perhitungan yang dilakukan 

dengan bantuan komputer program SPSS 18 

for windows diketahui nilai F hitung sebesar 

8,259 dengan F tabel pada taraf signifikan 5% 

sebesar 3,33. Nilai F hitung lebih besar dari F tabel 

sehingga hubungan antara variabel bebas dan 

variabel terikat sangat signifikan. Sumbangan 

efektif yang diberikan secara keseluruhan dari 

variabel power tungkai dan panjang tungkai 

sebesar 25,123. 

Dari hasil diatas diketahui bahwa 

variabel power tungkai dan panjang tungkai 

mempunyai pengaruh yang kuat terhadap 

prestasi lari 100 meter pada siswa kelas VII 

SMP Negeri 3 Ngadirojo. Bila dilihat dari 

analisis sumbangan prediktor variabel bebas 

terhadap variabel terikat, teryata variabel 

power tungkai (X1) dan variabel panjang 

tungkai (X2) memiliki peranan penting dan 

sangat mendukung dalam prestasi lari 100 

meter. 

Sehingga untuk mencari atlit guru 

penjas harus mempertimbangkan dari segi 

kondisi fisik terlebih dahulu dan untuk 

mendidiknya power tungkai sangat 

membutuhkan perhatian khusus. Hal ini 

dikarenakan kedua faktor tersebut memiliki 

peranan penting dalam pencapaian prestasi lari 

100 meter. 

Kesimpulan 

Dari hasil penelitian menunjukkan 

adanya hubungan yang signifikan baik dari 

masing-masing variabel bebas dengan variabel 

terikat. Bahkan juga terdapat hubungan antara 

variabel bebas dan variabel bebas secara 

keseluruhan dengan variabel terikat. 

Berdasarkan hasil analisis data Rx1y = 

0,418 dan Rt = 0,374 berdasarkan pada hasil 

ini maka diperoleh R hitung lebih besar dari R 

tabel pada taraf signifikan 5%. Hal ini berarti 

ada hubungan yang signifikan antara power 

tungkai dengan prestasi lari 100 meter. 

Kemudian Rx2y = 0,427 dan Rt = 0,374 

berdasarkan pada hasil ini maka diperoleh R 

hitung lebih besar dari R tabel pada taraf 

signifikan 5%. Hal ini berarti ada hubungan 

yang signifikan antara panjang tungkai dengan 

prestasi lari 100 meter. Selanjutnya dari hasil 

analisis regresi diketahui bahwa Fh = 8,259 

dan Ft pada taraf signifikan 5% sebesar Ft = 

3,33. Dari hasil ini diperoleh F hitung (Fh) lebih 

besar dari F tabel (Ft). Jadi, ini menujukkan  ada 

hubungan yang signifikan antara power 

tungkai dan panjang tungkai dengan prestasi 

lari 100 meter pada siswa kelas VII SMP 

Negeri 3 Ngadirojo. 
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